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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat dipahami dan lebih
terarah serta menghindari kesalah pahaman, maka penulis perlu
mengemukakan konsep teoritisnya sebagai pendukung dengan
mengemukakan beberapa teori yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
1. Tentang Cara Guru Akuntansi dalam Menciptakan Kondisi Belajar
Kondusif
a. Pengertian Cara Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “cara” adalah jalan atau
aturan melakukan sesuatu.12 Cara atau strategi guru dapat diartikan
sebagai usaha yang berisi tentang rangkaian suatu kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.13 Menurut E. Mulyasa cara guru dapat
diartikan sebagai usaha guru yang berisi perencanaan yang didesain
guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan.14
Menurut Wina Sanjaya cara guru diartikan sebagai perencanaan
guru yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan tertentu.15 Sedangkan menurut Oemar Hamalik, cara
12 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang:
Widya Karya, 2011), hlm. 102.
13 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajara: Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 83.
14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 3.
15 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 12.
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guru adalah suatu kegiatan yang dikerjakan guru untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.16
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
cara guru adalah usaha atau jalan yang dilakukan guru, berisi tentang
rangkaian suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang
profesioanal harus menguasai berbagai kompetensi agar
kemampuannya selalu optimal dalam menghadapi berbagai
permasalahan pembelajaran di dalam kelas. Bekal kompetensi itu, dapat
digunakan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dalam setiap interaksinya, sehingga pembelajaran menjadi optimal.
Menurut Pemerintah no. 19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 14 dalam Darmasyah mengatakan bahwa guru wajib
memiliki empat kompetensi, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.17 Menurut
Hamzah B. Uno kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.18
16 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hlm.
20.
17 Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hlm. 10.
18 Hamzah B. Uno, Profesi dan Etika Kependidikan Problem, Solusi, dan Reformasi
Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 2.
12
Menurut Nasrul, kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu:
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial.19
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, ada empat
kompetensi yang harus dimiliki guru diantaranya: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial.20
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru diantaranya:
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi sosial.
Adapun pengertian mengenai empat kompetensi guru di atas,
yaitu sebagai berikut:
a. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik, yakni kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
b. Kompetensi kepribadian
Kompetensi kepribadian, yakni kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
c. Kompetensi profesional
Kompetensi profesional, yakni kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasioanal
Pendidikan (SNP).
19 Nasrul, Profesi dan Etika Keguruan, (Yogyakarta: Aswaja Perssindo, 2012), hlm 38.
20 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), hlm. 104.
13
d. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial, yakni kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.21
Berdasarkan pernyataan diatas, guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik yang profesioanal harus menguasai empat
kompetensi agar kemampuannya selalu optimal. Empat kompetensi ini
tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam menciptakan kondisi
belajar yang kondusif.
b. Menciptakan Kondisi Belajar Kondusif
Menciptakan adalah menjadikan (membuat sesuatu tidak dengan
bahan).22 Kondisi belajar adalah suatu situasi belajar (learning
situation) yang dapat menghasilkan perubahan perilaku (performance)
pada seseorang setelah ia ditempatkan pada situasi tersebut.23 Kondusif
berarti memberi kesempatan pada hasil yang diinginkan yang bersifat
mendukung, peluang yang dianggap dapat memberikan kebaikan.24
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
menciptakan kondisi belajar kondusif adalah membuat suatu keadaan
belajar yang dapat menghasilkan perubahan perilaku (performance)
pada peserta didik dimana kegiatan belajar berlangsung sesuai dengan
21 Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012),  hlm. 65-66.
22 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang:
Widya Karya, 2011), hlm. 207.
23 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), hlm. 171.
24 Suharso dan Ana Retnoningsih, Op., Cit., 2011, hlm. 261.
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yang diinginkan sehingga mampu menumbuhkan semangat belajar
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Sardiman, menciptakan kondisi belajar kondusif
merupakan suatu keadaan yang dibuat oleh guru dengan
mengorgansasikan atau mengatur lingkungan belajar sehingga terjadi
proses belajar mengajar yang memungkinkan siswa dapat belajar
dengan optimal.25
Menurut Fatimah Khadir, menciptakan kondisi belajar kondusif
merupakan perbuatan yang dilakukan dalam mengatur lingkungan
belajar dan peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat berjalan optimal.26
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
menciptakan kondisi belajar kondusif adalah suatu keadaan yang
dengan sengaja dibuat oleh pengajar dengan mengorganisasikan atau
mengatur lingkungan belajar sehingga terjadi proses belajar mengajar
yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan optimal.
Menurut Wina Sanjaya, menciptakan dan memelihara kondisi
belajar optimal berhubungan dengan kemampuan guru dalam
mengambil inisiatif dalam mengendalikan kegiatan belajar mengajar
agar berada dalam kondisi belajar yang kondusif sehingga perhatian
siswa terpusat pada materi pelajaran. Cara ini dapat dilakukan guru
25 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
hlm. 48.
26 Fatimah Kadir, Keterampilan Mengelola Kelas dan Implementasinya dalam Proses
Pembelajaran, Jurnal Al-Ta’dib Vol. 7, Nomor 2, Juli-Desember 2014, hlm. 27.
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dengan menunjukkan sikap tanggap, memusatkan perhatian siswa,
memberi petunjuk dan tujuan yang jelas, memberi teguran dan
memberikan penguatan.27 Senada dengan pendapat diatas menurut E.
Mulyasa, menciptakan kondisi belajar yang kondusif dapat dilakukan
guru dengan menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
dengan menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian secara visual
dan verbal, memusatkan perhatian kelompok, memberi petunjuk yang
jelas, memberi teguran secara bijaksana dan memberikan penguatan
ketika diperlukan.28
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
menciptakan kondisi belajar kondusif dapat dilakukan guru dengan
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal yaitu dengan
cara menunjukkan sikap tanggap, membagi perhatian, memusatkan
perhatian kelompok, memberi petunjuk yang jelas, memberi teguran
secara bijaksana, memberi penguatan.
Kondisi belajar yang kondusif adalah kondisi belajar yang dapat
memberikan layanan yang terbaik bagi belajar anak didik. Kondisi
belajar yang sejuk, aman, tenang dan bersih akan memberikan
kenyamanan bagi belajar anak.29 Kondisi belajar yang kondusif hanya
dapat dicapai jika interaksi sosial berlangsung secara baik,
memungkinkan masing-masing personil menciptakan pola hubungan
27 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: Kencana, 2011),, hlm. 175.
28 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 91.
29 Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 94.
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tanpa adanya sesuatu yang mengganggu pergaulannya. Lingkungan
fisik mampu memberikan peluang gerak dan segala aspek yang
berhubungan dengan upaya penyegaran, meliputi saranan dan prasarana
pembelajaran yang cukup dan memadai.30
Menurut Nurhasnawati dan Afriza, suatu kondisi belajar yang
kondusif dapat tercapai jika guru mengatur peserta didik dan sarana
pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan
untuk mencapai tujuan pengajaran, serta hubungan interpersonal yang
baik antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik.31
Menurut Fatimah Khadir, suatu kondisi belajar yang kondusif
dapat tercapai jika guru mengatur peserta didik dan sarana pengajaran
serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk
mencapai tujuan pengajaran, serta hubungan interpersonal yang baik
antara guru dan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik.32
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa dapat penulis simpulkan
bahwa, kondisi belajar yang kondusif adalah kondisi belajar yang dapat
memberikan layanan yang terbaik bagi belajar anak didik. Kondisi
belajar dapat dikatakan kondusif apabila guru dapat memberikan
kenyamanan bagi belajar anak dimana anak dapat belajar dengan aman,
tenang dan kelas yang bersih. Kondisi belajar yang kondusif hanya
30 Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
hlm. 208.
31 Nurhasnawati dan Afriza, MicroTeaching Panduan Praktis Keterampilan Dasar
Mengajar, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), hlm. 16.
32 Fatimah Kadir, Keterampilan Mengelola Kelas dan Implementasinya dalam Proses
Pembelajaran, Jurnal Al-Ta’dib Vol. 7 Nomor 2 Juli-Desember 2014, hlm. 26.
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dapat dicapai jika interaksi sosial berlangsung secara baik,
memungkinkan masing-masing personil menciptakan pola hubungan
tanpa adanya sesuatu yang mengganggu pergaulannya. Lingkungan
fisik mampu memberikan peluang gerak dan segala aspek yang
berhubungan dengan upaya penyegaran, meliputi saranan dan prasarana
pembelajaran yang cukup dan memadai serta guru dapat
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai
tujuan pengajaran.
2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menciptakan
Kondisi Belajar Kondusif
Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menciptakan kondisi belajar kondusif yang perlu diketahui guru adalah
sebagai berikut:
a. Faktor Kondisi Fisik
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh penting
terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik yang
menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung proses
pembelajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud akan meliputi hal-hal di
bawah ini.
1) Ruangan Tempat Berlangsungnya Proses Pembelajaran
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan semua siswa
bergerak leluasa, tidak berdesak-desakan dan saling menganggu
antara siswa yang satu dengan lainnya pada saat melakukan aktivitas
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belajar. Besarnya ruangan kelas tergantung pada jenis kegiatan dan
jumlah siswa yang melakukan kegiatan. Jika ruangan tersebut
mempergunakan hiasan, pakailah hiasan-hiasan yang mempunyai
nilai pendidikan.33 Oleh sebab itu, penting bagi sekolah dan guru
dalam memperhitungkan jumlah siswa dalam kelas, agar siswa dapar
melakukan proses pembelajaran dengan baik.
2) Pengaturan Tempat Duduk
Mengatur tempat duduk yang penting adalah memungkinkan
terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat mengontrol
tingkah laku siswa.
Beberapa pengaturan tempat duduk di antaranya,
a) Berbaris bersejajar;
b) Pengelompokan yang terdiri atas 8 sampai 10 orang;
c) Setengah lingkaran seperti dalam teater;
d) Berbentuk lingkaran;
e) Individual yang biasanya terlihat di ruang baca, di
perpustakaan, atau ruang praktik laboratorium;
f) Adanya dan tersedianya ruang yang sifatnya bebas di kelas
di samping bangku tempat duduk yang diatur.34
Pengaturan tempat duduk yang baik akan mempengaruhi
kelancaran proses belajar mengajar.
3) Ventilasi dan Pengaturan Cahaya
Ventilasi harus cukup menjamin kesehatan peserta didik.
Jendela harus cukup besar sehingga memungkinkan panas cahaya
matahari masuk, udara sehat dengan ventilasi yang baik sehingga
33Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran: Sebuah Pengantar Menuju Guru
Profesional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 148.
34 Ibid, hlm. 149.
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senantiasa peserta didik di dalam kelas dapat menghirup udara segar
yang mengandung oksigen. Cahaya harus datang dari sebelah kiri,
cukup terang akan tetapi tidak menyilaukan.35 Oleh sebab itu, jumlah
jendela harus cukup kesehatan peserta didik dan cahaya harus cukup
terang sehingga dapat menciptakan kondisi belajar kondusif.
4) Pengaturan Penyimpanan Barang-Barang
Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus yang
mudah dicapai kalau segera diperlukan dan akan dipergunakan bagi
kepentingan belajar. Barang-barang yang karena nilai praktisnya
tinggi dan dapat disimpan di ruang kelas seperti buku pelajaran,
pedoman kurikulum, kartu pribadi dan sebagainya, hendaknya
ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu gerak
kegiatan siswa. Tentu saja masalah pemeliharaan juga sangat penting
dan secara periodik harus dicek dan ricek.36 Oleh sebab itu,
pengaturan penyimpanan barang-barang hendaknya harus diandakan
pemeriksaan oleh guru secara periodik.
b. Faktor Kondisi Sosio-Emosioanal
Suasana sosio emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap proses belajar mengajar, kegairahan peserta
didik merupakan efektifitas tercapainya tujuan pengajaran.
35 Ibid, hlm. 149-150.
36 Ibid, hlm. 148-150.
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1) Tipe Kepemimpinan
Peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarnai
suasana emosional di dalam kelas. Meneurut Ahmad Rohani, tipe
kepemimpinan guru yang lebih menekankan kepada sikap
demokratis lebih memungkinkan terbinanya sikap persahabatan guru
dan peserta didik dengan dasar saling memahami dan mempercayai.
Sikap ini dapat membantu menciptakan kondisi belajar yang
kondusif, peserta didik akan belajar secara produktif baik pada saat
diawasi guru maupun tanpa diawasi guru.37 Dengan demikian dalam
menciptakan kondisi belajar kondusif, tipe kepemimpinan guru
harus menekankan kepada sikap demokratis dimana terbinanya sikap
persahabatan guru dan peserta didik dengan dasar saling memahami
dan mempercayai.
2) Sikap Guru
Sikap guru dalam menghadapi siswa yang melanggar peraturan
sekolah hendaknya tetap sabar, dan tetap bersahabat dengan suatu
keyakinan bahwa tingkah laku siswa akan dapat diperbaiki.
Kalaupun guru terpaksa membenci, bencilah tingkah lakunya bukan
membenci siswanya. Terimalah siswa dengan hangat sehingga ia
insyaf akan kesalahannya. Berlakulah adil dalam bertindak. Ciptakan
satu kondisi yang menyebabkan siswa sadar akan kesalahannya
37 Ibid, hlm. 151.
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sehingga ada dorongan untuk memperbaiki kesalahannya. 38 Oleh
sebab itu, guru harus bersikap sabar serta tetap bersikap bersahabat
dengan siswa. Ciptakan satu kondisi yang menyebabkan siswa sadar
akan kesalahannya.
3) Suara Guru
Suara yang melengking tinggi atau senantiasa tinggi atau
malah terlalu rendah sehingga tidak terdengar oleh siswa akan
mengakibatkan suasana gaduh, bisa jadi membosankan sehingga
pelajaran cenderung tidak diperhatikan. Suara guru hendaknya
sedang tidang terlalu tinggi cukup sehingga kedengaran sampai  ke
semua bagian kelas. Tekanan suara guru hendaknya juga bervariasi
agar dalam menjelaskan materi dapat terdengar menarik oleh
siswa.39 Oleh sebab itu, tekanan suara yang dikeluarkan harus
diperhatikan oleh guru. Jangan sampai suara yang dikeluarkan terlalu
rendah atau terlalu tinggi.
4) Pembinaan Hubungan Baik (Raport)
Pembinaan hubungan baik (raport) antara guru dan siswa dalam
masalah pengelolaan kelas adalah hal yang sangat penting. Dengan
terciptanya hubungan baik guru-siswa, diharapkan siswa senantiasa
gembira, penuh gairah dan semangat dalam pembelajaran.40 Oleh
sebab itu, penting bagi guru membina hubungan baik dengan siswa
dengan terbinanya hubungan baik diharapkan siswa senantiasa
38 Ibid, hlm. 152.
39 Ibid, hlm. 152.
40 Ibid, hlm. 153.
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gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap optimistik, relaistik
dalam kegiatan belajar sehingga terciptanya kondisi yang kondusif
dalam pembelajaran.
3. Indikator Tentang Cara Guru Akuntansi dalam Menciptakan Kondisi
Belajar Kondusif
Menurut Moh. Uzer Usman menciptakan kondisi belajar kondusif
dapat dilakukan guru dengan cara, sebagai berikut:
a. Menunjukkan sikap tanggap: tanggap terhadap perhatian,
keterlibatan, ketiadak acuhan, dan ketidak terlibatan siswa dalam
tugas-tugas di dalam kelas. Siswa merasa bahwa guru hadir
bersama mereka dan tahu apa yang mereka perbuat. Kesan
ketanggapan ini dapat ditunjukkan dengan berbagai cara seperti
berikut:
1) Memandang secara seksama.
2) Gerak mendekati.
3) Memberikan pernyataan.
4) Memberi reaksi terhadap gangguan dan ketakacuhan siswa
dengan teguran.
b. Membagi perhatian: pengelolaan kelas yang efektif terjadi bila
guru mampu memberi perhatian kepada beberapa kegiatan yang
berlangsung dalam waktu yang sama. Membagi perhatian dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1) Visual: mengalihkan pandangan dari satu kegiatan kepada
kegiatan yang lain dengan kontak pandang terhadap kelompok
siswa atau seorang siswa secara individual.
2) Verbal: guru dapat memberikan komentar, penjelasan,
pertanyaan, dan sebagainya terhadap aktivitas seorang siswa
sementara ia memimpin kegiatan siswa yang lain.
c. Memusatkan perhatian kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara-cara berikut:
1) Menyiagakan siswa. Maksudnya ialah memusatkan perhatian
siswa kepada suatu hal sebelum guru menyampaikan materi
pokok. Maksudnya untuk menghindari penyimpangan
perhatian siswa.
2) Menuntut tanggung jawab siswa. Hal ini berhubungan dengan
cara guru memegang teguh kewajiban dan tanggung jawab
yang dilakukan oleh siswa serta keterlibatan siswa dalam
tugas-tugas. Misalnya meminta siswa untuk memperagakan,
melaporkan dan memberi respon.
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d. Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas. Hal ini berhubungan
dengan cara guru dalam memberi petunjuk agar jelas dan singkat
dalam pembelajaran sehingga tidak terjadi kebingungan pada diri
siswa.
e. Menegur. Apabila terjadi tingkah laku siswa yang mengganggu
kelas atau kelompok dalam kelas, hedaklah guru menegurnya
secara verbal. Teguran verbal yang efektif ialah yang memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:
1) Tegas dan jelas tertuju kepada siswa yang menganggu.
2) Menghindari peringatan yang kasar yang menyakitkan atau
yang mengandung penghinaan.
3) Menghindari ocehan atau ejekan, lebih-lebih yang
berkepanjangan.
f. Memberi penguatan. Dalam hal ini guru dapat menggunakan dua
macam cara sebagai berikut:
1) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
mengangu, yaitu dengan jalan “menangkap siswa” tersebut
ketika ia sedang melakukan tingkah laku yang tidak wajar,
kemudian menegurnya.
2) Guru dapat memberikan penguatan kepada siswa yang
bertingkahlaku wajar dan dengan demikian menjadi contoh
atau teladan tentang tingkah laku positif bagi siswa yang suka
menganggu.41
Menurut E. Mulyasa menciptakan kondisi belajar kondusif dapat
dilakukan guru dengan cara, sebagai berikut:
a. Menunjukkan sikap yang tanggap dengan cara: memandang
secara seksama, mendekati, memberikan pernyataan, dan
memberi reaksi terhadap gangguan di dalam kelas.
b. Membagi perhatian secara visual dan verbal.
c. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan
peserta didik dalam pembelajaran.
d. Memberi petunjuk yang jelas.
e. Menegur secara bijaksana.
f. Memberi penguatan ketika diperlukan.42
Menurut Fatimah Kadir menciptakan kondisi belajar kondusif dapat
dilakukan guru dengan cara, sebagai berikut:
41 Moh. Uzer Usman, Menjadi guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011),  hlm. 98-99.
42 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),
hlm. 91.
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a. Menunjukkan sikap tanggung jawab, memandang siswa secara
saksama;
b. Mendekati dan memberikan pernyataan;
c. Reaktif terhadap gangguan di kelas;
d. Membagi perhatian secara visual;
e. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan siswa
mengikuti pembelajaran;
f. Memberikan petunjuk yang jelas;
g. Memberikan teguran secara bijaksana; dan
h. Memberikan penguatan ketika diperlukan.43
Menurut Buchari Alma menciptakan kondisi belajar kondusif dapat
dilakukan guru dengan cara, sebagai berikut:
a. Menunjukkan sikap yang tanggap.
b. Membagi perhatian baik secara visual maupun verbal.
c. Memusatkan perhatian pada kelompok dengan cara
menyiapkan siswa.
d. Memberi petunjuk-petunjuk yang jelas.
e. Menegur secara bijaksana, yaitu dengan jelas dan tegas, bukan
berupa peringatan atau ocehan serta membuat aturan.
f. Memberi penguatan jika perlu.44
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
indikator menciptakan kondisi belajar kondusif antara lain sebagai berikut:
a. Menunjukkan sikap yang tanggap.
b. Memberikan perhatian.
c. Memusatkan perhatian kelompok.
d. Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas.
e. Memberikan teguran secara bijaksana.
f. Memberikan penguatan.
43 Fatimah Kadir, Keterampilan Mengelola Kelas dan Implementasinya dalam Proses
Pembelajaran, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 7 Nomor. 2 Juli-Desember  2014, hlm. 27.
44 Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 82.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terciptanya Kondisi Belajar
Kondusif
Menurut Dryden dan Vos dalam Darmasyah ada tiga faktor yang
mempengaruhi terciptanya kondisi belajar kondusif dimana interaksi
antara guru dan siswa, lingkungan fisik, dan suasana.45
Adapun rincian mengenai faktor-faktor di atas adalah sebagai
berikut:
a. Interaksi antara Guru dengan Siswa
Interaksi antara guru dengan siswa adalah penyampaian pesan
(materi) pembelajaran. Di dalamnya terjadi, dan terlaksana hubungan
timbal balik (komunikatif). Guru menyampaikan pesan (messege), siswa
bertanya, dengan demikian sebaliknya.46 Sedangkan menurut Richmond
dalam Yosal Iriantara, interaksi guru dan siswa di kelas adalah
komunikasi pembelajaran (instructional comunication). Membelajarkan
berarti membangun komunikasi efektif dengan siswa.47
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
interaksi guru dengan siswa merupakan komunikasi pembelajaran
dimana terjadi hubungan timbal balik (komunikatif) antara guru sebagai
penyampai pesan dan siswa bertanya, dengan demikian sebaliknya.
45 Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hlm. 24-25.
46 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010),
hlm. 162.
47 Yosal Iriantara, Komunikasi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
hlm. 73-74.
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Menurut Darmasyah, cara terbaik untuk berinteraksi dengan
peserta didik adalah dengan memahami impian siswa terhadap guru
yang ideal yang menurutnya mampu memberikan dorongan terbesar
dalam belajar.48
Menurut Nasution dalam Darmasyah, menginformasikan tentang
guru ideal dimata siswa menyatakan, ada 10 sifat dan sikap guru yang
paling disukai siswa, yaitu sebagi berikut:
1) Suka membantu dalam pekerjaan sekolah, menerangkan
pelajaran dan tugas dengan jelas serta mendalam dan
menggunakan contoh-contoh sewaktu mengajar.
2) Riang, gembira, mempunyai perasaan humor, dan suka
menerima lelucon atas dirinya.
3) Bersikap akrab seperti sahabat, merasa seorang anggota dalam
kelompok kelas.
4) Menunjukkan perhatian pada murid dan memahami mereka.
5) Berusaha agar pekerjaan sekolah menarik, membangkitkan
keginginan belajar.
6) Tegas, sanggup menguasai kelas, membangkitkan rasa hormat
pada murid.
7) Tak pilih kasih, tidak mempunyai anak kesayangan.
8) Tidak suka mengomel, mencela, mengejek, menyindir.
9) Betul-betul mengajarkan sesuatu kepada murid yang berharga
bagi mereka.
10) Mempunyai kepribadian yang menyenangkan.49
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa,
agar interaksi guru dengan siswa dapat berjalan baik, guru perlu
mengetahui impian siswa terhadap guru ideal yang menurutnya mampu
memberikan dorongan terbesar dalam belajar. Dengan terciptanya
interaksi guru dengan siswa yang baik dapat menciptakan kondisi
belajar kondusif.
48 Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hlm. 52.
49 Ibid, hlm. 53.
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b. Lingkungan Fisik
Lingkungan fisik yang baik adalah ruangan kelas yang menarik,
efektif dan mendukung siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Menurut Dryden dan Vos dalam Darmasyah lingkungan fisik perlu
adanya penataan ruang, jenis dan warna cat yang digunakan, penataan
bunga dan aroma, poster warna-warni serta kelengkapan kelas
lainnya.50
Penataan lingkungan fisik yang efektif sangat mempengaruhi
basis belajar siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran. Keefektifan
lingkungan kelas dipengaruhi oleh ketersedian fasilitas seperti: 1)
jumlah siswa, dan 2) besarnya ruang kelas.51
Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
lingkungan fisik yang efektif sangat mempengaruhi basis belajar siswa
dan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, lingkungan fisik
perlu adanya penataan ruang, jenis dan warna cat yang digunakan,
penataan bunga dan aroma, poster warna-warni serta kelengkapan kelas
lainnya. Efektif tidaknya suatu ruang kelas juga sangat dipengaruhi oleh
jumlah siswa dan besarnya ruang kelas. Maka sudah sangat jelas bahwa
dalam menentukan jumlah siswa harus diukur dengan besarnya kelas
dan seberapa efektifnya nanti pembelajaran akan berlangsung.
50Ibid, hlm. 25.
51 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan dan Konsep Implementasi,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 7.
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c. Suasana
Susana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana
yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar,
sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak
gangguan, sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif.
Karena itu guru dan siswa senantiasa dituntut agar menciptakan suasana
belajar yang baik dan menyenagkan, menantang dan menggairahkan.52
“Suasana kelas yang baik dapat juga diciptakan dengan
menempatkan murid di tempat duduknya, membantu murid dalam
mengerjakan kesulitan belajar, menghargai sikap dan pendapat
murid, bila guru mampu membangkitkan semangat dan
memberikan perhatian penuh kepada anak-anaknya seperti
menggunakan apresiasi dan penghargaan maka pembelajaran itu
akan menyenangkan.”53
Berdasarkan kutipan di atas dapat penulis simpulkan bahwa
Susana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana yang
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan
suasana yang kacau, ramai, tak tenang dan banyak gangguan, sudah
tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif. Suasana belajar
dapat diciptakan oleh guru dengan menempatkan murid di tempat
duduknya, membantu murid dalam mengerjakan kesulitan belajar,
menghargai sikap dan pendapat murid, memberikan apresiasi dan
penghargaan maka akan menciptakan kondisi belajar yang kondusif.
52 Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hlm.
52.
53 Ibid, hlm. 53.
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5. Mata Pelajaran Akuntansi Materi Siklus Akuntansi Perusahaan
Jasa Tahap Pencatatan
a. Pengertian dan Ciri-ciri Perusahaan Jasa
Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatannya
memberikan jasa berupa pelayaan kepada konsumen.54 Produk
perusahaan jasa adalah layanan yang tidak bisa dilihat dengan mata,
namun dirasakan manfaatnya oleh konsumen, misalnya perusahaan
taksi dan bis, bioskop, taman hiburan, bengkel mobil, servise, salon
kecantikan, kantor akuntan, notaris, biro konsultan, bank, serta
asuransi.
Ciri-ciri perusahaan jasa antara lain sebagai berikut.
1) Kegiatan usahanya berupa pelayanan dengan menerima balas
jasa.
2) Pembelian barang oleh perusahaan jasa (bahan habis
pakai/perlengkapan dan peralatan) tidak untuk diolah atau
dijual kembali tetap untuk memberi pelayanan kepada pemakai
jasa.
3) Pendapatan diperoleh dari penjualan jasa.
4) Laba usaha diperoleh dari pendapatan jasa.55
b. Jurnal
1) Pengertian Jurnal
Jurnal berasal dari kata jour (bahasa Prancis) yang artinya
hari. Pengertiam jurnal atau buku harian adalah formulir khusus
yang dipakai untuk mencatat setiap bukti pencatatan secara
54 Toto Sucipto, dkk., Akuntansi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa dan Perusahaan
Dagang untuk SMK Kelas X, (Bogor: Yudhistira, 2011), hlm. 33.
55 Ibid, hlm. 33.
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kronologis menurut nama akun dan jumlah yang harus didebit dan
kredit.56
2) Bentuk Jurnal
Buku jurnal yang lazim digunakan oleh perusahaan adalah
sebagai berikut.
Tanggal Akun/Keterangan Ref Debit Kredit
A B c d E
Keterangan:
a) Kolom tanggal untuk mencatat tanggal, bulan, dan tahun
terjadinya transaksi.
b) Kolom akun/keterangan/uraian untuk mencatat akun-akun
yang akan didebit dan dikredit serta keterangan ringkasan
transaksi tersebut. Akun yang didebit ditulis lebih dulu (di
atas), sedangkan akun dikredit ditulis kemudian (di bawah)
dan menjorok ke dalam.
c) Kolom ref (referensi) untuk mencatat nomor kode akun yang
sudah di-posting/dipindahkan ke buku besar.
d) Kolom debit untuk mencatat jumlah nominal uang akun yang
di debit.
e) Kolom kredit untuk mencatat jumlah nominal uang akun
kredit.57
c. Posting
1) Pengertian Buku Besar
Setiap transaksi yang telah dicatat secara kronologis dalam
jurnal dipindahkan ke dalam akun-akun yang bersangkutan.
Kumpulan akun tersebut dinamakan buku besar.58 Jadi, buku
besar adalah kumpulan dari akun-akun yang satu sama lain saling
berhubungan dan merupakan kesatuan yang sistematis.
56 Ibid, hlm. 33.
57 Ibid, hlm. 33.
58 Ibid, hlm. 34.
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Sedangkan pemindahbukuan dari jurnal ke akun buku besar
dinamakan posting.
2) Langkah-langkah Pencatatan ke Buku Besar (Posting)
Langkah-langkah pencatatan ke dalam buku besar adalah
sebaga berikut.
a) Catat saldo awal dari neraca awal (jika perusahaan sudah
berdiri sebelum periode bersangkutan). Akun yang ada di
sisi debit neraca dicatat sebagai saldo debit akun buku besar
dan akun yang ada di sisi kredit neraca dicatat sebagai saldo
kredit akun buku besar.
b) Catat tanggal terjadinya transaksi yang diambil dari tanggal
transaksi pada jurnl ke kolom tanggal akun besar yang
bersangktan.
c) Catat keterangan yang diambil dari keterangan/uraian jurnal
ke kolom keterangan akun buku besar yang bersangkutan.
d) Catat jumlah debit jurnal ke kolom debit akun buku besar
yang bersangkutan dan mencatat jumlah kredit jurnal ke
kolom kredit akun buku besar yang bersangkutan.
e) Catat nomor halaman jurnal ke kolom referensi akun buku
besar yang bersangkutan.
f) Jika akun dalam jurnal sudah dibukukan ke dalam akun
buku besar maka dikeolom referensi jurnal dicatat nomor
kode akun yang bersangkutan.
g) Jika menggunakan akun buku besar yang berbentuk tiga
kolom atau empat kolom, maka carilah saldonya dengan
cara membandingkan antara saldo debit dengan kredit
transaksi sebelum memasuki oleh transaksi periode baru.59
d. Neraca Saldo
Neraca saldo atau neraca sisa adalah daftar yang perlu dibuat
yang memuat nama-nama akun buku besar saldo masing-masing.
Tujuan dibuatnya neraca saldo adalah untuk mengetahui
keseimbangan jumlah debit dan kredit akun buku besar.60 Dapat
59 Ibid, hlm. 34-35.
60 Ibid, hlm. 38.
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diketahui bahwa, neraca saldo merupakan daftar nama-nama akun
buku besar beserta saldonya dengan tujuan untuk mengetahui
keseimbangan jumlah debit dan kredit akun buku besar.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan
guna menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum
pernah dilakukan oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah
dilakukan oleh:
1. Dendy Muhammad tahun 2015 yang berjudul: Strategi Guru dalam
Menciptakan Pembelajaran Menyenangkan pada Mata Pelajaran Fiqih di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Terbukti menyenangkan. Hal ini dapat dilihat
dari kemauan siswa belajar, semangat siswa belajar, dan siswa rindu
dengan proses pembelajaran ketika dirumahnya sendiri.guru
menggunakan strategi yang bervariasi seperti hadiah (reward), pujian,
sanjungan, humor, permainan (game) dan praktek langsung.61
2. Hasrul Harahap tahun 2007 yang berjudul: Usaha Guru untuk
Mewujudkan Proses Pembelajaran yang Kondusif dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya di MDA Nurul Hikmah Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru. Menyatakan usaha guru untuk mewujudkan proses
pembelajaran yang kondusif dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
61 Dendy Muhammad, Strategi Guru dalam Menciptakan Pembelajaran Menyenangkan
pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darel Hikmah
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Skripsi, (Pekanbaru: UIN SuskaRiau, 2015).
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tergolong “kurang baik” karena hasil akhir menunjukkan 41,91% hal ini
terletak pada persentase antara 40–55%.62
Berdasarkan penelitian relevan tersebut, kajian penelitian peneliti
memiliki perbedaan yakni dari segi judul dan permasalahannya yaitu Analisis
Tentang Cara Guru Akuntansi dalam Menciptakan Kondisi Belajar Kondusif
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.
C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah menjabarkan teori-teori dalam bentuk konkrit
agar mudah diukur dilapangan dan mudah dipahami. Adapun fokus penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan Sikap Tanggap
a. Guru memandang secara seksama seluruh siswa.
b. Guru berjalan mendekati siswa.
c. Guru memberikan pernyataan terhadap sesuatu yang dikemukakan
siswa.
d. Guru memberi reaksi terhadap gangguan siswa dengan teguran.
2. Memberikan Perhatian
a. Guru memandang sekelompok siswa.
b. Guru memandang siswa per individu.
c. Guru memberikan komentar terhadap tugas yang dikerjakan siswa.
d. Guru memberikan penjelasan terhadap tugas yang dikerjakan siswa.
e. Guru memberikan pertanyaan terhadap tugas yang dikerjakan siswa.
62 Hasrul Harahap, Usaha Guru untuk Mewujudkan Proses Pembelajaran yang Kondusif
dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya di MDA Nurul Hikmah Kecamatan. Bukit Raya Kota
Pekanbaru, Skripsi, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2007).
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3. Memusatkan Perhatian Kelompok
a. Guru menyiapkan kelas sebelum memulai pembelajaran.
b. Guru mengabsen siswa sebelum memulai pembelajaran.
c. Guru meminta siswa untuk merapikan tempat duduk sebelum memulai
pembelajaran.
d. Guru mengecek kebersihan kelas sebelum memulai pembelajaran.
e. Guru meminta siswa menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari
sebelumnya.
f. Guru meminta siswa memperagakan tugas di depan kelas.
g. Guru meminta siswa melaporkan hasil tugas.
h. Guru meminta siswa memberikan respon terhadap tugas yang
dikerjakannya.
4. Memberikan Petunjuk-petunjuk yang Jelas
a. Guru memberikan petunjuk tugas kelompok secara jelas.
b. Guru memberikan petunjuk tugas mandiri secara jelas
c. Guru memberikan petunjuk tujuan yang ingin dicapai secara jelas.
d. Guru memberikan petunjuk tugas kelompok secara singkat.
e. Guru memberikan petunjuk tugas mandiri secara singkat.
f. Guru memberikan petunjuk tujuan yang ingin dicapai secara singkat.
5. Memberikan Teguran secara Bijaksana
a. Guru menegur secara tegas tertuju kepada siswa yang mengganggu di
dalam kelas.
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b. Guru menegur secara jelas tertuju kepada siswa yang mengganggu di
dalam kelas.
c. Guru menegur secara tegas tertuju kepada siswa yang tingkah lakunya
menyimpang.
d. Guru menegur secara jelas tertuju kepada siswa yang tingkah lakunya
menyimpang.
e. Guru menegur siswa dengan kata-kata yang tidak kasar.
f. Guru menegur siswa dengan tidak menghina.
g. Guru menegur siswa dengan tidak mengoceh berkepanjangan.
6. Memberikan Pengutan
a. Guru memberikan teguran kepada siswa yang mengganggu di dalam
kelas.
b. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang bertingkah laku baik.
c. Guru memberikan pujian kepada siswa yang bertingkah laku baik
